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Abstract 
 

The purpose of this study was to determine the effect of the problem based learning model on the listening 
skills of fifth grade students at SDN 37 Pekanbaru in the 2022/2023 academic year. This type of 
research is a non-equivalent control group design involving two classes, namely the experimental class 
and the control class. The subjects of this study were the VC class as the control class, totaling 25 people 
and the VE class as the experimental class, totaling 26 people. Researchers conducted learning using 
the problem based learning model for the experimental class while in the control class the researchers 
carried out conventional learning. Students' listening skills are measured through listening skills tests 
in the form of audio. The results showed that the hypothesis tested using the t-test obtained a significance 
of 0.000 < 0.05, so that Ha was accepted and Ho was rejected. These findings indicate that there is 
an influence of the Problem Based Learning model on students' listening skills. 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Listening Skills  

 

 

Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis 
masalah terhadap keterampilan menyimak siswa kelas V SDN 37 Pekanbaru tahun pelajaran 
2022/2023. Jenis penelitian yang digunakan adalah non-equivalent control group design yang 
melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Subyek penelitian ini adalah kelas VE 
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 25 orang dan kelas VC sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 
26 orang. Peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning 
pada kelas eksperimen sedangkan pada kelas kontrol peneliti melaksanakan pembelajaran 
konvensional. Keterampilan menyimak siswa diukur melalui tes keterampilan menyimak dalam 
bentuk audio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang diuji dengan menggunakan uji t 
memperoleh signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Temuan ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap keterampilan 
mendengarkan siswa. 

Kata Kunci : Problem Based Learning (PBL), Keterampilan Menyimak  
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PENDAHULUAN 

Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang paling 

mendasar dan sangat penting yang dimiliki setiap orang. Menyimak merupakan tahap 

pertama berbahasa yang pada umumnya harus dilalui oleh manusia, yaitu sejak kecil. Orang 

akan terlebih dahulu melakukan proses mendengarkan suara yang didengarnya, kemudian 

dari proses mendengarkan tersebut anak akan menirukan suara tersebut sehingga dapat 

berbicara. Pemahaman menyimak merupakan salah satu bentuk keterampilan yang memiliki 

tingkatan paling tinggi dan mendasar di antara kegiatan berbahasa lainnya, sehingga cukup 

sulit bagi siswa untuk menerapkan keterampilan ini dalam proses pembelajaran. 

Mendengarkan pemahaman adalah keterampilan pertama dan paling penting yang harus 

mendukung tiga keterampilan bahasa lainnya (Tarigan, 2008: 31).  

Mendengarkan adalah tahap pertama yang dilalui seorang anak sejak anak berada di dalam 

kandungan. Singkatnya, anak mendengarkan terlebih dahulu. Kegiatan untuk 

mengembangkan keterampilan mendengarkan anak dilakukan secara bertahap berdasarkan 

apa yang mereka dengar setiap hari. Kegiatan pembelajaran bahasa anak dimulai dengan 

mendengarkan tahap pertama pembicaraan pada anak. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa anak dapat mengembangkan keterampilan menyimaknya dari lingkungannya atau dari 

apa yang sering didengarnya (Astuti & Amri, 2021). 

      Mengingat bahwa menyimak merupakan keterampilan dasar dari ketiga keterampilan 

lainnya yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara, membaca, dan menulis, maka perlu diadakan pelatihan yang berkesinambungan 

bagi siswa agar guru dan siswa dapat bekerja sama untuk mewujudkan proses menyimak. 

Dalam kegiatan pembelajaran, kemampuan menyimak seringkali diabaikan oleh guru karena 

guru menganggap bahwa keterampilan menyimak dapat dilakukan sendiri oleh siswa tanpa 

dipelajari. Pembelajaran keterampilan atau kemampuan menyimak di sekolah dasar masih 

tergolong rendah atau kurang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penguasaan materi 

pelajaran oleh siswa masih rendah dan nilai siswa rendah terutama mengenai nilai 

pembelajaran bahasa Indonesia (Saddhono,2014:45). Berdasarkan data sebelumnya, 

keterampilan menyimak siswa di sekolah dasar masih tergolong rendah, dimana 65% siswa 

masih mengalami kesulitan dalam mempelajari keterampilan menyimak. Siswa menganggap 

menyimak itu sulit dan tidak penting, sehingga ketika guru sedang mengajar, banyak siswa 

yang mengabaikannya, lebih memilih melakukan hal lain yang menurutnya lebih menarik. 
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Guru hendaknya membuat suasana menyimak semenarik mungkin dan siswa memperhatikan 

dan mengapresiasi secara penuh materi menyimak guru, agar kegiatan menyimak tidak 

kembali gagal dan motivasi guru dan siswa dapat meningkat lebih baik lagi saat menyimak. 

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan suatu strategi atau metode pembelajaran yang 

tepat, efektif dan efisien. Salah satu keterampilan guru adalah bagaimana menerapkan 

berbagai jenis model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa, 

karena keberhasilan proses pembelajaran sangat erat kaitannya dengan ketepatan guru dalam 

memilih model atau metode pembelajaran. Oleh karena itu, agar proses pembelajaran dapat 

membuat siswa aktif, sebaiknya guru memilih model yang tepat yang dapat digunakan untuk 

mengaktifkan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, khususnya dalam pemahaman 

menyimak. 

Salah satu model yang dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa adalah model 

pembelajaran berbasis masalah. Menurut Rusma (2010:229) berpendapat bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah memiliki kelebihan antara lain siswa dapat merasakan manfaat 

belajar karena masalah yang dipecahkan berhubungan langsung dengan kehidupan nyata. 

Menurut Muchib (2005:69), mendefinisikan model pembelajaran berbasis masalah adalah 

model pembelajaran yang pelaksanaannya diawali dengan menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah. Masalah-masalah 

tersebut nantinya akan didiskusikan oleh siswa dan dipresentasikan pada akhir kegiatan. Guru 

membantu siswa memikirkan materi pembelajaran agar siswa dapat memahami apa yang 

dilihatnya selama proses pembelajaran. 

Menyimak bukan hanya sekadar mendengar, tetapi mampu memahami isi yang diucapkan 

oleh pembicara, sehingga menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang pertama. 

Mendengarkan berarti memperhatikan atau mendengarkan apa yang dikatakan orang lain. 

Menyimak pada dasarnya adalah menyimak dan memahami bunyi-bunyi bahasa. Menyimak 

adalah suatu proses yang melibatkan menyimak bunyi-bunyi bahasa, mengidentifikasi, 

menafsirkan, menilai dan menanggapi makna wacana yang diucapkan (Hajar, dkk,: 2018). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Liza Guslina, S.Pd selaku wali 

kelas V, proses pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya keterampilan menyimak di 

sekolah dasar guru lebih sering menggunakan model konvensional atau metode ceramah 

sehingga membuat pembelajaran kemampuan menyimak menjadi membosankan dan siswa 

menjadi kurang aktif. Model Problem Based Learning mengajarkan siswa didalam kelompok 
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kecil bekerja sama untuk memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh siswa dan 

guru. Ketika guru menerapkan model pembelajaran tersebut, siswa akan menggunakan 

bermacam-macam keterampilan, prosedur pemecahan masalah dan berPikir kritis. Oleh 

karena itu model pembelajaran sangat diperukan untuk menunjang proses pembelajaran di 

kelas. Dengan demikian, model Problem Based Learning merupakan salah satu aternatif yang 

diuji untuk meningkatkan keterampilan menyimak bahasa Indonesia di kelas V. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh model problem based learning berbantuan media audio 

terhadap keterampilan menyimak siswa kelas V SDN 37 Pekanbaru”. Dan tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh model problem based learning berbantuan media audio 

terhadap keterampilan menyimak siswa kelas V SDN 37 Pekanbaru. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 37 Pekanbaru yang berada di jalan Garuda Sakti 

pada kelas tinggi yaitu kelas V. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester genap 

tahun ajaran 2022/2023 tanggal 06 Juni sampai dengan 21 Juni 2023. Jenis penelitian 

merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas tinggi SD 

Negeri 37 Pekanbaru yaitu kelas V. Sampel dalam penelitian ini adalah teknik simple random 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiono, 2001:57). Jadi sampel 

dalam penelitian ini adalah dua kelas V di yaitu siswa kelas VC dan VE SD Negeri 37 

Pekanbaru yang berjumlah 51 siswa. Sebelum melakukan penelitian, soal tes diuji cobakan 

terlebih dahulu. Pada pengujian validitas instrumen soal diujikan kepada siswa SD Negeri 

136 Pekanbaru setelah itu diuji kevalidatan butir soal, maka butir tersebut dinyatakan sebagai 

butir yang dapat digunakan dalam penelitian. Hasil validasi instrumen yang terdiri atas 40 

soal, diperoleh  pernyataan yang berjumlah 20 tersebut valid. Dengan demikian, peneliti 

menggunakan 20 pernyataan yang telah divalidasi untuk penelitian. Setelah pengumpulan 

data yang diperoleh dari tes kemampuan menyimak yang di isi oleh responden, maka tahap 

selanjutnya adalah peneliti melakukan analisis data. Langkah-langkah analisis data dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji normalitas, homogenitas dan kemudian uji 

hipotesis. 
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HASIL 

Belrdasarkan hasil obselrvasi tels awal siswa didapat data pada kellas elkspelrimeln nilai 

maksimum selbelsar 80, nilai minimum 30, delngan rata-rata nilai 54,6. Selmelntara itu pada 

kellas kontrol dipelrolelh nilai maksimum 70, nilai minimum 20 dan rata-rata selbelsar 49,2. Hal 

telrselbut melnunjukkan bahwa selbagian belsar siswa masih melmiliki kelmampuan melnyimak 

yang relndah.  

Analisis data preltelst pelnelliti lakukan seltellah melmpelrolelh data hasil tels preltelst pada kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol. Adapun hasil telst preltelst kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol 

dapat dilihat pada tabell 1 belrikut ini : 

Tabell 1 Hasil preltelst kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol 

 N Minimum Maximum Melan Std. 
Delviation 

Preltelst  
ELkspelrimeln 

26 20 60 43  12,486 

Preltelst 
Kontrol 

25 20 55 37,8 10,777 

Sumbelr : Hasil Pelngolahan data pelnelliti 

Belrdasarkan tabell 1 dapat dilihat nilai maksimum yang dipelrolelh kellas elkspelrimeln 

selbelsar 60, nilai minimum 20, delngan rata-rata nilai 43. Selmelntara itu pada kellas kontrol 

dipelrolelh nilai maksimum 55, nilai minimum 20 dan rata-rata selbelsar 37,8. 

Uji Normalitas Preltelst Kellas ELkspelrimeln dan Kontrol 

Hasil preltelst untuk kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol dinormalisasi dan hasilnya 

melnunjukkan pada gambar 2 dibawah ini. 

Tabell 2 hasil uji normalitas preltelst kellas elkspelrimeln dan kontrol 

 Kellas Shapiro-Wilk 

 

Statistic Df Sig 

     

Hasil tels 
keltelrampilan 
melnyimak siswa 

Preltelst  
ELkspelrimeln 

0,940 26 0,134 

Preltelst 
Kontrol 

0,929 25 0,082 

Sumbelr : hasil data pelngolahan olelh pelnelliti 

Belrdasarkan tabell 2 hasil uji normalitas preltelst kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol 

melnunjukkan nilai signifikan pada kellas elkspelrimeln selbelsar 0,134 dan kellas kontrol selbelsar 
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0,082. Jika dibandingkan delngan taraf signifikasi 0,05 maka hasil uji normalitas preltelst kellas 

elkspelrimeln 0,134 > 0,05 selhingga data normal dan  pada hasil uji normalitas kellas kontrol 

belrnilai 0,082 > 0,05 maka data telrselbut normal. Dari data hasil keldua kellas telrselbut maka 

data belrdistribusi normal karelna nilai probabilitas sig lelbih belsar dari nilai sig 0,05. 

Uji Homogelnitas Preltelst Kellas ELkspelrimeln dan Kontrol 

Homogelnitas hasil preltelst untuk kellas elskpelrimeln dan kontrol juga dipelriksa olelh pelnelliti. 

Tabell 3 melnunjukkan uji homogelnitas hasil Preltelst kellas elskpelrimeln dan kontrol. 

Tabell 3 hasil uji homogelnitas preltelst kellas elkspelrimeln dan kontrol 

 

Lelvelnel 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

     
hasil keltelrampilan  
melnyimak siswa 

Baseld on Melan 0,793 1 49 ,378 

Baseld on Meldian  0,600 1 49 ,442 

Baseld on Meldian 
and with adjusteld df 

 0,600 1 48,019 ,442 

Baseld on trimmeld 
melan 

  0,780 1 49 ,382 

Sumbelr : Hasil pelngolahan data olelh pelnelliti 

Dari tabell 3 telrlihat hasil pelngujian uji homogelnitas preltelst kellas elkspelrimeln dan kontrol 

yang melnampilkan nilai signifika uji homogelnitas selbelsar 0,378 yang apabila dibandingkan 

delngan taraf signifikansi  0,05 melnjadi 0,378 > 0,05 yang artinya varian data preltelst kellas 

elskpelrimeln dan data preltelst kellas kontrol belrsifat homogeln. 

Uji Hipotelsis Preltelst Kellas ELkspelrimeln dan Kontrol 

Uji hipotelsis dilakukan seltellah uji normalitas dan homogelnitas dilakukan pada data 

preltelst kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Olelh karelna hasil uji prasyarat (normalitas dan 

homogelnitas) belrdistribusi normal dan homogeln, maka pelngujian hipotelsis preltelst 

melnggunakan uji indelpelndelnt samplel t-telst melnggunakan IBM SPSS Statistics 22. Hasil dari 

uji indelpelndelnt samplel t-telst dapat dilihat pada tabell 4 belrikut : 
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Tabell 4 hasil uji hipotelsis preltelst 

  t-telst for ELquality of Melans 

 
 

T Df 
Sig. (2-
taileld) 

Melan 
Diffelrelncel 

Hasil 
keltelrampilan 
melnyimak siswa 

     

ELqual 
variancels 
assumeld 

1,581 49 ,120 5,277 

ELqual 
variancels 
not assumeld 

1,586 48,589 ,119 5,277 

Sumbelr : hasil pelngolahan data olelh pelnelliti 

Pada tabell diatas , dapat dikeltahui nilai signifikansi preltelst adalah 0,120 dimana ini lelbih 

belsar dari 0,05 selhingga Ho ditelrima, selhingga delngan kata lain dapat dikatakan bahwa tidak 

ada pelrbeldaan yang signifikan antara kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol selbellum dibelrikan 

pelrlakuan pelmbellajaran modell problelm baseld lelarning telrhadap keltelrampilan melnyimak siswa 

pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. 

Seltellah dilakukan preltelst, pelnelliti mellakukan pelmbellajaran melnggunakan modell problelm 

baseld lelarning di kellas elkspelrimeln dan pelmbellajaran selcara konvelnsional di kellas kontrol. 

Prosels pelmbellajaran dilakukan selbanyak tiga kali pelrtelmuan. Pelrtelmuan pelrtama pelnelliti 

mellakukan pelmbellajaran melngelnai telks elkplanasi telntang pelrpindahan panas selcara 

konduksi, Pelrtelmuan keldua pelnelliti mellakukan pelmbellajaran melngelnai telks elkplanasi 

telntang pelrpindahan panas selcara konvelksi, Pelrtelmuan keltiga pelnelliti mellakukan 

pelmbellajaran melngelnai telks elkplanasi telntang pelrpindahan panas selcara radiasi. 

Seltellah mellakukan pelrtelmuan selbanyak tiga kali, siswa dibelrikan tels akhir belrupa tels 

keltelrampilan melnyimak melnggunakan audio. Selbellum mellakukan uji hipotelsis, pelnelliti 

mellakukan uji normalitas telrlelbih dahulu.  

 

Hasil Posttelst Kellas ELkspelrimeln dan Kontrol 

Analisis data posttelst pelnelliti lakukan seltellah melmpelrolelh data hasil tels posttelst pada 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Adapun hasil telst posttelst kellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol dapat dilihat pada tabell 5 belrikut ini. 
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Tabell 5 hasil posttelst kellas elkspelrimeln dan kontrol  

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 

PostTelst  
ELkspelrimeln 

26 65 95 79  8,772 

PostTelst  
Kontrol 

25 50 85 65,4 10,287 

Sumbelr : Hasil Pelngolahan data pelnelliti 

Belrdasarkan tabell 5 dapat dilihat nilai maksimum yang dipelrolelh kellas elkspelrimeln 

selbelsar 95, nilai minimum 65, delngan rata-rata nilai 79. Selmelntara itu pada kellas kontrol 

dipelrolelh nilai maksimum 85, nilai minimum 50 dan rata-rata selbelsar 65,4. 

Uji Normalitas Posttelst Kellas ELkspelrimeln dan Kontrol 

Seltellah dibelrikan pelrlakuan, pelnelliti melmbelrikan tels kelpada kellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrrol belrupa posttelst.  Hasil posttelst untuk kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol dinormalisasi 

dan hasilnya melnunjukkan data pada tabell 6 dibawah ini. 

Tabell 6 hasil uji normalitas posttelst kellas elkspelrimeln dan kontrol 

 Kellas Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig 

Hasil tels 
keltelrampilan 
melnyimak siswa 

Posttelst  
ELkspelrimeln 

0,929 26 0,075 

Posttelst 
 Kontrol 

0,942 25 0,167 

Sumbelr : hasil pelngolahan data pelnelliti 

Belrdasarkan tabell 6 hasil uji normalitas posttelst kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol 

melnunjukkan nilai signifikan pada kellas elkspelrimeln selbelsar 0,075 dan kellas kontrol selbelsar 

0,167. Jika dibandingkan delngan taraf signifikasi 0,05 maka hasil uji normalitas posttelst kellas 

elkspelrimeln 0,075 > 0,05 selhingga data normal dan  pada hasil uji normalitas kellas kontrol 

belrnilai 0,167 > 0,05 maka data telrselbut normal. Dari data hasil keldua kellas telrselbut maka 

data belrdistribusi normal karelna nilai probabilitas sig lelbih belsar dari nilai sig 0,05. 

Uji Homogelnitas Posttelst Kellas ELkspelrimeln dan Kontrol 

Homogelnitas hasil posttelst untuk kellas elskpelrimeln dan kontrol juga dipelriksa olelh 

pelnelliti. Tabell 7 belrikut ini melnunjukkan uji homogelnitas hasil Posttelst kellas elskpelrimeln dan 

kontrol. 
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Tabell 7 hasil uji homogelnitas posttelst kellas elkspelrimeln dan kontrol 

 
Lelvelnel 
Statistic df1 df2 Sig. 

hasil keltelrampilan 
melnyimak siswa 

Baseld on Melan 0,527 1 49 ,471 

Baseld on Meldian 0,646 1 49 ,425 

Baseld on Meldian and 
with adjusteld df 

0,646 1 48,1 ,425 

Baseld on trimmeld melan 0,488 1 49 ,488 

Sumbelr : hasil pelngolahan data pelnelliti 

Dari tabell 7 telrlihat hasil pelngujian uji homogelnitas posttelst kellas elkspelrimeln dan kontrol 

yang melnampilkan nilai signifikan uji homogelnitas selbelsar 0,471 yang apabila dibandingkan 

delngan taraf signifikansi  0,05 melnjadi 0,471 > 0,05 yang artinya varian data posttelst kellas 

elskpelrimeln dan data posttelst kellas kontrol belrsifat homogeln. 

Uji Hipotelsis Posttelst Kellas ELkspelrimeln dan Kontrol 

Uji hipotelsis dilakukan seltellah uji normalitas dan homogelnitas dilakukan pada data 

posttelst kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Olelh karelna hasil uji prasyarat (normalitas dan 

homogelnitas) belrdistribusi normal dan homogeln, maka pelngujian hipotelsis posttelst 

melnggunakan uji indelpelndelnt samplel t-telst melnggunakan IBM SPSS Statistics 22. Hasil dari 

uji indelpelndelnt samplel t-telst dapat dilihat pada tabell 8 belrikut. 

Tabell 8 uji hipotelsis posttelst kellas elkspelrimeln dan kontrol 

  t-telst for ELquality of Melans 

Hasil 
keltelrampilan 
melnyimak 
siswa 

 
T Df 

Sig. (2-
taileld) 

Melan 
Diffelrelncel 

ELqual 
variancels 
assumeld 

5,000 49 ,000 13,638 

ELqual 
variancels 
not assumeld 

4,984 47,147 ,000 13,638 

Sumbelr : hasil pelngolahan data pelnelliti 

Pada tabell 8 diatas , dapat dikeltahui nilai signifikansi posttelst adalah 0,000 dimana ini lelbih 

kelcil dari 0,05 selhingga Ho ditolak dan Ha ditelrima, selhingga dapat diartikan bahwa modell 

pelmbellajaran problelm baseld lelarning melmbelrikan pelngaruh yang signifikan telrhadap 

keltelrampilan melnyimak siswa. 
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini membahas mengenai data-data yang telah diperoleh dilapangan dan 

dianalisis peneliti yaitu berupa data pretest dan posttest kemampuan menyimak siswa kelas V 

SD Negeri 37 Pekanbaru. Pada pelaksanaan pretest banyak siswa yang memperoleh nilai 

dibawah kategori cukup, hal ini terbukti dari rata-rata kelas eksperimen 54,6 dan kelas kontrol 

49,2  dengan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 80. Pada pelaksanaan pretest ini masih banyak 

siswa yang merasa kesulitan dalam menyimak soal sehingga membuat siswa kurang semangat 

dalam menyimak soal yang diberikan. Hal ini juga disebabkan oleh kendala kecilnya volume 

pengeras suara yang digunakan untuk memutarkan audio yang digunakan pada pretest 

tersebut. 

Setelah memperoleh hasil pretest peneliti memberikan perlakuan pada pembelajaran 

kemampuan menyimak siswa, pada kelas eksperimen diberikan perlakuan proses 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning sedangkan pada kelas kontrol 

dilakukan proses pembelajaran secara konvensional. Selama proses pelaksanaan 

pembelajaran terdapat dua perbedaan respon dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, di kelas 

eksperimen respon siswa sangat aktif dan antusias dalam berdiskusi selama proses 

pembelajaran sehingga mereka dapat menyimak serta memahami apa saja yang telah mereka 

pelajari. Hal tersebut didukung oleh pendapat Abidin (2013: 95) bahwa pembelajaran 

menyimak harus dilakukan melalui perlibatan siswa secara aktif melalui berbagai aktivitas 

yang mampu melatih mereka agar memperoleh berbagai macam keterampilan untuk 

menangkap dan memahami bahasa lisan. Adapun model Problem Based Learning merupakan 

suatu model pembelajaran yang melatih dan mengembangkan kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah autentik dari kehidupan aktual siswa, untuk merangsang kemampuan 

berpikir tingkat tinggi Shoimin (2014: 129). Menurut sugiyanto (2009:152) Problem Based 

Learning tidak banyak berfokus apa yang dikerjakan siswa, tetapi pada apa yang siswa pikirkan 

selama mereka mengerjakannya. Dari pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa Problem Based 

Learning sangat berkaitan dengan kehidupan nyata siswa dan merangsang kemampuan 

berpikir sehingga siswa mampu memaknai apa yang mereka pelajari dan mereka mampu 

menggunakan enam proses keterampilan menyimak dengan menggunakan model Problem 

Based Learning. 

Menurut Bourdeaudhui (2018), Proses menyimak terdiri dari 6 tahap HURIER yaitu 

tahap (Hearing) mendengar, tahap (understanding) memahami, tahap (remember) mengingat, 

tahap (interpreting) menginterpretasi, tahap (evaluation) mengevaluasi, dan tahap (responding) 
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menanggapi. Tahap kesatu yaitu hearing atau mendengarkan, setiap siswa pasti melalui tahap 

ini sebab tahap mendengarkan berkaitan dengan keterampilan mendengar yang bersifat pasif. 

Dalam tahap ini siswa mendengar segala sesuatu yang dikemukakan oleh pembicara dalam 

ujarannya. Setiap siswa yang tidak memiliki gangguan pendengaran pasti dapat mendengar 

ucapan orang lain. Setelah mendengar maka siswa ada keinginan untuk mengerti isi ujaran 

pembicara. Keinginan untuk mengerti ujaran pembicara merupakan proses menyimak tahap 

kedua yang disebut sebagai understanding atau memahami. Understanding atau memahami 

merupakan proses aktif menyimak sehingga siswa dapat memahami informasi yang 

disampaikan oleh guru atau orang yang tengah berbicara (Bourdeaud’hui, dkk., 2018). Tahap 

memahami merupakan tahap yang lebih tinggi dari mendengar. Memahami simakan 

sederhana seperti instruksi dari guru atau teman sebaya. Tahap ketiga yaitu remembering atau 

mengingat, merupakan kemampuan menyimpan ingatan dalam suatu memori jangka panjang 

(Brownell, 2012). Ketika topik simakan menarik dan mudah diterima siswa biasanya siswa 

langsung merespons simakan dengan menyimpannya di memori jangka panjang. Siswa 

mampu menceritakan kembali informasi yang ia terima karena informasi telah mereka 

simpan dalam memori jangka panjang.  

Tahap keempat yaitu interpreting atau interpretasi yang bermakna kemampuan untuk 

memahami suatu informasi yang diterima dan dapat menginterpretasikannya dalam bentuk 

perilaku atau visual (Brownell, 2012). Siswa dapat menafsirkan berbagai informasi yang 

terdapat dalam ujaran guru. Sebagai contoh, guru menjelaskan membuang sampah harus 

pada tempat yang telah disediakan. Jika siswa sudah berada dalam tahap interpreting maka ia 

dapat mempraktikkan penjelasan guru yakni membuang sampah pada tempat yang telah 

disediakan. Tahap kelima yaitu evaluating atau mengevaluasi yang bermakna sama dengan 

menyimak kritis. Menyimak kritis ditunjukkan dengan siswa dapat menanggapi informasi 

yang disampaikan pembicara, memberikan argumen, memaparkan opininya, atau 

menyimpulkan isi pembicaraan (Canpolat, dkk., 2015). Tahap keenam yaitu responding atau 

merespons, dikenal juga dengan menyimak secara interaktif. Responding biasanya berlangsung 

pada saat bercakap-cakap, berdiskusi kecil, diskusi panel, atau debat. Pemberian respons tidak 

dilakukan secara tertulis tetapi secara langsung karena terjadi pada situasi interaktif. Tahap 

ini lebih mudah dilakukan dalam situasi informal ketika bercakap-cakap. Siswa sekolah dasar 

kerap memiliki hambatan untuk merespons pembicaraan dalam suatu diskusi panel atau 

debat.  
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Dapat dilihat dari penggunaan model Problem Based Learning pada tahap pertama 

orientasi masalah, pada tahap kedua mengorganisasikan siswa, lalu pada tahap ketiga 

membimbing individu atau kelompok, siswa mampu (Hearing) atau mendengar apa saja yang 

disimak melalui audio didalam proses pembelajaran, selanjutnya pada tahap keempat 

mengembangkan dan menyajikan karya, siswa melakukan presentasi dan diskusi serta tanya 

jawab antar kelompok sehingga siswa mampu (understanding) atau memahami serta (remember) 

atau mengingat apa yang mereka selesaikan didalam proses pembelajaran dan menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan didalam kelompok, siswa antusias berdiskusi didalam kelompok 

masing-masing sehingga ketika mereka sudah dapat memahami dan mengingat apa yang 

mereka simak, pada tahap kelima menganalisis dan mengevaluasi, peneliti bertanya kembali 

mengenai materi yang berkaitan dengan pelajaran yang sudah dipelajari dan siswa mampu 

(responding) atau merespon serta memberikan tanggapan atau (evaluation) mengenai materi yang 

telah mereka pelajari serta mampu menyimpulkan apa yang mereka dapat selama proses 

pembelajaran, sedangkan di kelas kontrol menggunakan pembelajaran secara konvensional 

siswa lebih cenderung hanya mendengarkan dan kurang memberikan respon terhadap apa 

yang telah dijelaskan oleh peneliti sehingga mereka kurang aktif didalam proses pembelajaran. 

Setelah memberikan perlakuan kepada kedua kelas selanjutnya peneliti memberikan tes akhir 

kepada siswa untuk melihat apakah ada pengaruh dari penggunaan model Problem Based 

Learning tersebut.  

Indikator keterampilan menyimak yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu 

mengingat kembali fakta yang telah didengar dan memahami wacana yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana keterampilan menyimak siswa, Indikator pertama terdiri dari 13 soal 

dan indikator kedua terdiri dari 7 soal, setelah diberikan tes akhir berupa posstest terdapat 

perbedaan keterampilan menyimak siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

berdasarkan indikator satu yaitu mengingat kembali fakta yang telah didengar pada kelas 

eksperimen siswa mampu mengidentifikasi isi bahan simakan dengan baik dan benar 

sehingga siswa mampu menjawab hal-hal penting apa yang terdapat disetiap bagian yang 

disimak, berdasarkan indikator kedua memahami wacana siswa mampu menentukan jenis 

perpindahan panas dan mampu menentukan benda konduktor dan isolator berdasakan 

bahan simakan yang diberikan. Sedangkan pada kelas kontrol, berdasarkan indikator satu 

yaitu mengingat kembali fakta yang telah didengar, siswa belum mampu mengidentifikasi isi 

bahan simakan masih banyak siswa menjawab soal yang salah dalam menentukan hal penting 

disetiap bagian bahan simakan yang diberikan dan berdasarkan indikator kedua memahami 
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wacana, masih banyak siswa salah dalam menentukan jenis perpindahan panas melalui bahan 

simakan yang didengar. Maka dari dua kelas tersebut dapat terlihat siswa pada kelas 

eksperimen mampu menjawab 81% soal dengan benar dan memiliki keterampilan menyimak 

yang baik dibanding kelas kontrol siswa hanya mampu menjawab 61% soal dengan benar 

sehingga keterampilan menyimak siswa pada kelas kontrol masih belum baik. 

Berdasarkan hasil tes akhir yang telah dilakukan dikelas V SDN 37 Pekanbaru, 

pencapaian rata-rata kemampuan menyimak siswa juga mengalami perubahan atau 

peningkatan dari hasil pretest sebelumnya dapat dilihat rata-rata kelas eskperimen 79 dalam 

tingkatan pengetahuan tergolong baik dan kelas kontrol 65,4 dalam tingkatan cukup dengan 

nilai terendah 50 dan tertinggi 95. Setelah nilai rata-rata setiap kelas didapat, peneliti 

selanjutnya melakukan uji normalitas, dari hasil posttest didapat hasil signifikansi uji normalitas 

sebesar 0,075 pada kelas eksperimen dan 0,167 di kelas kontrol, dari data hasil kedua kelas 

tersebut maka data berdistribusi normal karena nilai probabilitas sig lebih besar dari nilai sig 

0,05. Selanjutnya peneliti melakukan uji homogenitas posttest, pengujian uji homogenitas 

didapat nilai signifikansi sebesar 0,471 yang apabila dibandingkan dengan taraf signifikansi 

0,05 menjadi 0,471 > 0,05 yang artinya varian data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

bersifat homogen. Setelah mengolah data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, oleh 

karena data bersifat normal dan homogen, peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan uji 

t untuk melihat apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

keterampilan menyimak siswa kelas V SDN 37 Pekanbaru, dengan perolehan signifikansi uji 

t sebesar 0,000 < 0,05, dapat diambil keputusan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak artinya 

adanya perbedaan dari penggunaan model Problem Based Learning dengan pembelajaran 

konvensional. penelitian ini membuktikan bahwa model Problem Based Learning berpengaruh 

terhadap keterampilan menyimak siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu 

terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap keterampilan menyimak siswa kelas 

V SDN 37 Pekanbaru, hal ini dapat dilihat dari hasil pretest siswa dengan rata-rata kelas 

eksperimen 43 dan kelas kontrol 37,8 kemudian dilakukan posttest Kelas yang menggunakan 

pembelajaran model problem based learning mencapai rata-rata 79 dan kelas yang menggunakan 

pembelajaran konvensional mencapai rata-rata 65,4. Pembelajaran menggunakan model 
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problem based learning mendapatkan hasil rata-rata yang lebih tinggi dibanding kelas model 

pembelajaran konvensional. Hasil hipotesis uji t diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang berarti 

0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya model Problem Based Learning 

berpengaruh terhadap keterampilan menyimak siswa kelas V SDN 37 Pekanbaru. 
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